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Abstrak

Literasi merupakan kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi yang penting dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menyikapi persoalan lingkungan. Di Dusun Kecinan, masih ditemukan
rendahnya kemampuan literasi baca pada sebagian anak usia sekolah dasar, terbatasnya fasilitas literasi,
serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan dampak pemanasan global.
Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya kebiasaan membuang dan membakar sampah sembarangan.
Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
memperkuat literasi baca dan literasi lingkungan masyarakat melalui edukasi pengelolaan sampah dan
pemanasan global. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi survei awal di tiga dusun, penentuan lokasi
kegiatan, serta wawancara dengan kepala dusun, kader, dan warga. Program yang dilaksanakan mencakup
pembelajaran membaca, menulis, berhitung, serta edukasi mengenai pengelolaan sampah dan dampak
pemanasan global. Kegiatan dilakukan secara komunikatif dan partisipatif dengan melibatkan masyarakat
secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih antusias dalam belajar dan
masyarakat memberikan respons positif terhadap program yang dilaksanakan. Selain itu, mulai tumbuh
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan dan pengelolaan lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
memberikan kontribusi positif dalam mendukung penguatan literasi masyarakat dan pembiasaan perilaku
peduli lingkungan di Dusun Kecinan.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan dasar yang tidak hanya berkaitan dengan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks pendidikan dan kehidupan sosial, literasi memiliki peran penting dalam membentuk
cara berpikir, kemampuan berkomunikasi, pemecahan masalah, serta pengembangan diri seseorang.
Penguatan literasi juga dapat didukung melalui media pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Purnama et al., 2022; Purnamasari, 2023). Dalam pendidikan anak
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dan masyarakat, literasi yang terintegrasi dengan edukasi lingkungan juga berkontribusi dalam membangun
kesadaran sosial dan ekologis sejak dini (Chandrawati & Aisyah, 2022; Masykuroh, 2023).

Penguatan literasi masyarakat menjadi penting karena kemampuan membaca dan memahami
informasi tidak selalu diikuti oleh kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan realitas sosial dan lingkungan.
Pada anak-anak usia sekolah, rendahnya minat baca dan kurangnya kebiasaan belajar dapat berdampak
pada lemahnya kemampuan memahami informasi secara kritis. Kondisi tersebut juga memengaruhi
pembentukan sikap dan perilaku, termasuk dalam menyikapi persoalan kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, literasi tidak hanya perlu dipahami sebagai kemampuan akademik dasar, tetapi juga
sebagai bekal untuk membangun kesadaran sosial dan lingkungan (Amaliati et al., 2024; Purnama et al.,
2022).

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Dusun Kecinan. Berdasarkan hasil pengamatan awal, masih
terdapat anak-anak yang belum lancar membaca dan kurang memiliki semangat belajar. Keterbatasan fasilitas
pendukung, seperti taman baca dan sarana belajar yang memadai, turut memengaruhi kondisi tersebut. Di
samping itu, kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan juga masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari masih minimnya kegiatan gotong royong, terbatasnya fasilitas pembuangan sampah, serta
kurangnya inisiatif bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan dusun. Dalam konteks pengabdian
masyarakat, pembentukan kebiasaan belajar dan kepedulian terhadap lingkungan memerlukan pendekatan
yang partisipatif dan berbasis kebutuhan masyarakat (Anawati & Utari, 2023; Rido et al., 2024).

Permasalahan lingkungan di Dusun Kecinan juga berkaitan dengan kebiasaan masyarakat dalam
mengelola sampah. Sampah rumah tangga, terutama sampah plastik, masih sering dibuang atau dibakar
secara sembarangan. Perilaku tersebut tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga
berpotensi meningkatkan pencemaran udara dan memperburuk pemanasan global. Pada kenyataannya,
sebagian masyarakat, termasuk anak-anak, belum sepenuhnya memahami hubungan antara pengelolaan
sampah, kerusakan lingkungan, dan pemanasan global. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi masyarakat
terkait isu lingkungan masih perlu diperkuat agar tumbuh kesadaran bahwa menjaga lingkungan merupakan
tanggung jawab bersama (Gunamantha & Dantes, 2025; Prayogo et al., 2024; Yuliana et al., 2021).

Pemanasan global merupakan isu lingkungan yang perlu dipahami masyarakat karena berhubungan
langsung dengan perilaku sehari-hari, termasuk pola konsumsi dan pengelolaan sampah. Kajian terbaru
menunjukkan bahwa materi tentang global warming semakin penting dalam pembelajaran untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan dan perlu disampaikan dengan pendekatan yang kontekstual serta mudah
dipahami (Aswiroh & Admoko, 2025). Selain itu, literasi iklim dan literasi lingkungan di masyarakat dapat
diperkuat melalui sarana berbasis komunitas, termasuk kegiatan edukasi yang melibatkan warga secara
langsung (Lusiana et al., 2024). Analisis kurikulum di kawasan Asia-Pasifik juga menunjukkan bahwa
perubahan iklim merupakan salah satu topik lingkungan yang paling sering diajarkan, meskipun
implementasinya masih memerlukan penguatan dalam praktik pendidikan masyarakat (Nishio et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Social
Project sebagai upaya penguatan literasi masyarakat di Dusun Kecinan. Program ini dirancang dalam bentuk
kegiatan yang edukatif, komunikatif, dan partisipatif, meliputi pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung
bagi anak-anak, serta edukasi tentang pengelolaan sampah dan pemanasan global bagi masyarakat.
Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi dasar, tetapi juga menumbuhkan
kepedulian masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan (Chandrawati &
Aisyah, 2022; Rido et al., 2024; Yuliana et al., 2021).

Tujuan kegiatan ini adalah mendeskripsikan kondisi literasi masyarakat di Dusun Kecinan, menjelaskan
pelaksanaan program penguatan literasi yang terintegrasi dengan edukasi pengelolaan sampah dan
pemanasan global, serta mengidentifikasi kontribusi kegiatan terhadap peningkatan kesadaran masyarakat
dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk
pengabdian masyarakat yang mendukung penguatan literasi sekaligus pembentukan perilaku peduli
lingkungan secara berkelanjutan (Anawati & Utari, 2023; Rido et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu survei lokasi,
penyusunan proposal, penentuan lokasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan penyusunan laporan akhir.
Tahap awal dilakukan dengan survei lokasi untuk menentukan dusun yang paling sesuai sebagai tempat
pelaksanaan Social Project. Survei dilakukan sebanyak tiga kali pada tiga dusun, yaitu Dusun Kecinan, Dusun
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Pengembuk, dan Dusun Getak Gali. Kegiatan survei dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara
dengan masyarakat di masing-masing dusun guna memperoleh informasi mengenai kondisi literasi
masyarakat, permasalahan lingkungan, serta kebutuhan yang paling mendesak untuk ditangani.

Setelah kegiatan survei selesai dilaksanakan, tim menyusun laporan hasil survei dan proposal kegiatan
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Selanjutnya, tim melakukan diskusi
untuk mempertimbangkan hasil pengamatan di setiap lokasi yang telah disurvei. Berdasarkan hasil tersebut,
diputuskan bahwa Dusun Kecinan menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan Social Project karena dinilai paling
membutuhkan program penguatan literasi dan edukasi lingkungan (Samsudin et al., 2024, 2025).

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan di Dusun Kecinan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung bagi anak-anak, serta edukasi kepada masyarakat mengenai
pengelolaan sampah dan pemanasan global. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara komunikatif
dan partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara langsung agar materi yang diberikan lebih mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah seluruh kegiatan selesai dilaksanakan, tahap akhir yang dilakukan adalah penyusunan laporan
hasil kegiatan. Laporan ini memuat seluruh rangkaian pelaksanaan Social Project selama empat bulan di
Dusun Kecinan, termasuk hasil kegiatan, evaluasi pelaksanaan, serta rekomendasi untuk pengembangan
program selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan survei pada tiga dusun, yaitu Dusun Kecinan, Dusun
Pengembuk, dan Dusun Getak Gali. Survei dilakukan melalui observasi kondisi lingkungan dan wawancara
dengan warga setempat untuk mengidentifikasi kondisi literasi masyarakat, kebiasaan pengelolaan sampah,
serta tingkat kepedulian terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil survei, tim kemudian menyusun laporan awal
dan proposal kegiatan sebagai dasar perencanaan program. Hasil diskusi dan pertimbangan terhadap data
lapangan menunjukkan bahwa Dusun Kecinan dipilih sebagai lokasi pelaksanaan Social Project karena
memiliki jumlah anak-anak yang cukup banyak, dukungan dari ibu kader, ketersediaan tempat kegiatan, serta
potensi keterlibatan masyarakat yang baik dalam program penguatan literasi dan edukasi lingkungan.

Setelah lokasi ditetapkan, kegiatan dilaksanakan selama empat bulan di Dusun Kecinan. Program
dirancang dalam bentuk pembelajaran yang komunikatif, partisipatif, dan menyenangkan agar mudah diterima
oleh anak-anak maupun masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi literasi dan lingkungan,
pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung, senam sehat, kuis pengetahuan umum, lomba mewarnai,
permainan edukatif, gotong royong, pembuatan ecobrick, serta pemanfaatan sampah plastik menjadi
kerajinan tangan. Seluruh rangkaian kegiatan disusun secara bertahap agar peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam menerapkan perilaku peduli lingkungan.

Pada tahap awal pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya literasi,
pengelolaan sampah, dan pemanasan global. Materi disampaikan melalui penjelasan langsung, video
edukasi, dan diskusi sederhana agar mudah dipahami oleh peserta. Kegiatan awal ini bertujuan untuk
memperkenalkan program sekaligus membangun kedekatan dengan anak-anak dan warga yang hadir.
Sosialisasi yang dilakukan mendapat respons positif dari peserta karena materi disampaikan dengan bahasa
sederhana, disertai permainan, dan dikemas secara menarik. Dokumentasi kegiatan sosialisasi program dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi Program Social Project
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Kegiatan berikutnya difokuskan pada penguatan literasi dasar anak melalui pembelajaran membaca,
menulis, dan berhitung. Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media yang menarik, seperti
animasi alfabet, permainan kata, kuis, membaca kelompok, dan pendampingan langsung oleh panitia. Strategi
ini membuat anak-anak lebih aktif, berani, dan tertarik untuk belajar. Beberapa anak yang sebelumnya belum
lancar membaca mulai menunjukkan perkembangan, sedangkan anak-anak yang sudah memiliki kemampuan
dasar lebih baik menjadi lebih percaya diri saat membaca di depan teman-temannya. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
belajar. Hasil tersebut sejalan dengan (Chandrawati & Aisyah, 2022; Purnama et al., 2022; Purnamasari, 2023)
yang menegaskan bahwa penguatan literasi pada anak usia dini dan usia sekolah dasar lebih efektif ketika
dilakukan melalui pendekatan yang partisipatif, komunikatif, dan berbasis media pembelajaran yang menarik
(Nurfitri, 2025).

Selain penguatan literasi dasar, kegiatan juga diarahkan pada pembentukan kepedulian lingkungan.
Salah satu bentuk kegiatan yang diberikan adalah lomba mewarnai poster bertema lingkungan, yang bertujuan
menanamkan pesan tentang kebersihan dan pentingnya menjaga alam sejak dini. Melalui kegiatan ini, anak-
anak tidak hanya berlatih kreativitas, tetapi juga mulai mengenal simbol, warna, dan pesan visual yang
berkaitan dengan kebersihan lingkungan. Kegiatan lomba mewarnai juga menjadi media yang efektif untuk
menarik minat anak dalam belajar sambil bermain. Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Lomba Mewarnai Poster

Program pengabdian ini juga melibatkan anak-anak secara langsung dalam kegiatan gotong royong
dan pengelolaan sampah plastik. Anak-anak diajak membersihkan lingkungan sekitar rumah warga,
mengumpulkan sampah plastik, memilah sampah yang masih dapat dimanfaatkan, serta membuat ecobrick
dan berbagai kerajinan dari bahan bekas. Melalui kegiatan tersebut, peserta belajar bahwa sampah plastik
tidak harus dibuang atau dibakar, tetapi dapat diolah kembali menjadi barang yang berguna. Kegiatan ini
memberi pengalaman nyata kepada peserta tentang pentingnya perilaku reduce, reuse, dan recycle dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan (Gunamantha & Dantes, 2025) yang menunjukkan bahwa literasi
lingkungan berbasis 3R berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku ramah lingkungan.
Selain itu, (Yuliana et al., 2021) juga menegaskan bahwa edukasi pengelolaan sampah yang dilakukan secara
praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menjaga
lingkungan. Dokumentasi kegiatan pembuatan kerajinan dari bahan plastik dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan Membuat Kerajinan dari Bahan Plastik

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif pada peserta maupun masyarakat. Pada anak-
anak, peningkatan terlihat dari bertambahnya semangat belajar, meningkatnya keberanian berbicara dan
tampil di depan teman-temannya, serta berkembangnya kemampuan dasar membaca. Selain itu, sikap
peserta juga menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik, seperti lebih sopan, lebih disiplin, dan lebih
aktif selama kegiatan berlangsung. Pada masyarakat, respons positif ditunjukkan melalui dukungan terhadap
kegiatan, keterlibatan dalam penyediaan tempat, serta mulai tumbuhnya kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan. Anak-anak dan warga mulai memahami bahwa pengelolaan sampah yang buruk, seperti
membakar plastik atau membuang sampah sembarangan, dapat berdampak pada kerusakan lingkungan dan
memperburuk pemanasan global (Yuniarti, 2025).

Peningkatan partisipasi peserta selama program berlangsung juga menunjukkan bahwa kegiatan
diterima dengan baik oleh masyarakat. Pada awal kegiatan, jumlah peserta yang hadir masih terbatas. Namun,
pada pertengahan program jumlah peserta meningkat, yang menunjukkan bahwa anak-anak mulai tertarik
dan merasa nyaman mengikuti kegiatan. Meskipun pada pertemuan terakhir jumlah peserta tidak sebanyak
pada pertengahan program, tingkat kehadiran tetap lebih baik dibandingkan awal pelaksanaan. Hal ini
menunjukkan bahwa Social Project mampu menumbuhkan minat, antusiasme, dan keterlibatan peserta
secara bertahap (Hanifan, 2024).

Dari sisi pembahasan, program ini menunjukkan bahwa literasi masyarakat tidak hanya dapat diperkuat
melalui pembelajaran membaca dan menulis, tetapi juga melalui pengintegrasian isu-isu nyata yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, seperti sampah dan pemanasan global. Ketika anak-anak dan masyarakat
diberi kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung, materi menjadi lebih mudah dipahami dan
lebih bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan (Masykuroh, 2023) yang menekankan bahwa literasi
lingkungan pada anak perlu dibangun melalui kegiatan konkret, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan
mereka. Temuan ini juga sejalan dengan (Ninsiana et al., 2024) yang menunjukkan bahwa edukasi lingkungan
yang disampaikan melalui media menarik, cerita, dan aktivitas kreatif dapat meningkatkan kesadaran anak
terhadap lingkungan sejak dini (Nursyahada, 2025).

Meskipun kegiatan berjalan dengan cukup baik, pelaksanaannya tidak terlepas dari beberapa kendala.
Selama kegiatan berlangsung, masih ditemukan peserta yang sulit fokus karena suasana ramai, pembagian
kelompok yang memerlukan waktu, serta keterbatasan alat bantu belajar dan bahan praktik. Pada kegiatan
tertentu, seperti bermain puzzle dan membuat kerajinan, jumlah alat yang tersedia belum sepenuhnya
seimbang dengan jumlah peserta, sehingga tidak semua anak dapat berpartisipasi secara optimal dalam
waktu yang sama. Namun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme peserta dan secara umum
kegiatan tetap berjalan lancar.

Secara keseluruhan, pelaksanaan Social Project di Dusun Kecinan memberikan dampak positif
terhadap penguatan literasi masyarakat, khususnya pada anak-anak, serta peningkatan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan kepedulian terhadap pemanasan global. Program ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dirancang secara partisipatif, menyenangkan,
dan kontekstual dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk membangun budaya literasi sekaligus
menanamkan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Social Project di Dusun Kecinan, dapat disimpulkan bahwa program
ini memberikan kontribusi positif terhadap penguatan literasi masyarakat, khususnya pada anak-anak, serta
peningkatan kesadaran lingkungan terkait pengelolaan sampah dan pemanasan global. Kegiatan yang
dilaksanakan secara komunikatif, partisipatif, dan menyenangkan mampu meningkatkan antusiasme belajar
anak, keberanian untuk berpartisipasi aktif, serta pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Selain itu, keterlibatan warga dan dukungan dari masyarakat setempat menjadi faktor
penting dalam menunjang keberhasilan program. Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa
pengabdian masyarakat berbasis edukasi literasi dan lingkungan dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam
membangun kebiasaan belajar sekaligus menumbuhkan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan di
Dusun Kecinan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada pembimbing yang telah
memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan selama kegiatan berlangsung. Apresiasi juga diberikan
kepada Ibu Kader dan seluruh masyarakat Dusun Kecinan atas bantuan, kerja sama, serta partisipasi aktif
selama pelaksanaan program. Dukungan tersebut sangat berarti sehingga kegiatan Social Project dapat
terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat.
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